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 ABSTRACT  

This study aims to describe: (1) Teachers' efforts in developing a 
culture of literacy, (2) Supporting and inhibiting factors of a culture 
of literacy. This study uses a qualitative approach with data 
collection techniques used, namely interviews, observations, and 
document studies. The data analysis process is carried out using data 
collection, data condensation. Data presentation, and drawing 
conclusions. Testing the validity of the data using triangulation of 
methods and sources. The results of this study include: (1) Teachers' 
efforts in developing a culture of literacy that is applied include the 
creation of a supportive literacy environment, such as attaching 
pictures and texts in the classroom, and providing literacy facilities 
such as reading corners and libraries that make it easier for students 
to access reading., (2) Supporting and inhibiting factors of a culture 
of literacy, literacy facilities and an environment that supports a 
culture of reading. The active involvement of teachers in literacy 
activities, both before and after learning, also strengthens these 
efforts. However, the main challenges faced are student laziness and 
lack of parental support in supporting literacy activities at home. In 
addition, students tend to prefer digital information. 

  ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : (1) Upaya guru 
dalam mengembangkan budaya literasi, (2) Faktor pendukung dan 
penghambat budaya literasi. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu wawancara, observasi, dan studi dokumen. Proses 
analisis data dilakukan dengan menggunakan pengumpulan data, 
kondensasi data. Penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Pengujian keabsahan data menggunakan triangulasi metode dan 
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sumber. Hasil penelitian ini meliputi: (1) Upaya guru dalam 
mengembangkan budaya literasi yang diterapkan meliputi 
penciptaan lingkungan literasi yang mendukung, seperti 
penempelan gambar dan teks di kelas, serta penyediaan fasilitas 
literasi seperti sudut baca dan perpustakaan yang memudahkan 
siswa mengakses bacaan., (2) Faktor pendukung dan penghambat 
budaya literasi, fasilitas literasi dan lingkungan yang mendukung 
budaya membaca. Keterlibatan aktif guru dalam kegiatan literasi, 
baik sebelum maupun setelah pembelajaran, juga memperkuat 
upaya ini. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah 
kemalasan siswa dan kurangnya dukungan orang tua dalam 
mendukung kegiatan literasi di rumah. Selain itu, kecenderungan 
siswa untuk lebih memilih informasi digital. 

 

 

PENDAHULUAN 
  Budaya literasi adalah budaya keberaksaraan, yaitu suatu kemampuan seseorang 
dalam mengerti dan menggunakan baca tulis, Istilah literasi umumnya mengarah pada 
kemampuan atau keterampilan membaca,menulis, serta keterampilan berpikir 
kritis(Putri Pradana, 2020). literasi adalah sebuah istilah untuk kemampuan dan 
keterampilan yang dimiliki seseorang untuk memahami atau mengerti, mengolah, serta 
menggunakan informasi yang diterimauntuk berbagai keadaan (Tuban, 2020). Sekolah 
memiliki peran penting dalam pelaksanaan pembelajaran literasi. Tingkat literasi yang 
rendah karena  kurangnya pemahaman akan konsep literasi dasar yang benar atau bisa 
juga karena Implementasi dari pelaksanaan literasi kurang mendukung  dan  
berkelanjutan, Pemahaman yang paling umum dari literasi adalah seperangkat 
keterampilan nyata. khususnya keterampilan kognitif membaca dan menulis yang 
terlepas dari  konteks  dimanaketerampilan  itu  diperoleh  dan  dari  siapa  
memperolehnya.(Santosa et al., 2019). 
  Budaya literasi merupakan salah satu aspek fundamental dalam pendidikan yang 
sangat penting bagi pengembangan karakter dan kemampuan akademis siswa, terutama 
di tingkat sekolah dasar. Di era informasi yang semakin maju, kemampuan literasi bukan 
hanya mencakup kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga kemampuan 
memahami, menganalisis, dan mengaplikasikan informasi dalam berbagai konteks. 
Dalam konteks pendidikan di sekolah dasar, budaya literasi menjadi landasan bagi siswa 
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan 
berkomunikasi yang efektif.  
  Budaya literasi di sekolah dasar berfungsi sebagai landasan bagi pengembangan 
keterampilan berpikir kritis. Dengan membiasakan siswa untuk menganalisis informasi, 
mereka dapat belajar untuk mempertanyakan sumber, mengevaluasi argumen, dan 
menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang ada. Ini membantu siswa untuk menjadi 
pemikir yang lebih mandiri dan mampu membuat keputusan yang bijak. Selain itu, 
budaya literasi juga mendorong kreativitas siswa. Ketika siswa diberi kesempatan untuk 



  SINERGI: Jurnal Riset Ilmiah,   Volume 2 No. 1  2025, 507 - 517 

 

509 
 

menjelajahi berbagai jenis bacaan dan mengekspresikan pemikiran mereka melalui 
tulisan, mereka dapat mengembangkan imajinasi dan kemampuan berpikir out-of-the-
box. Kegiatan seperti menulis cerita, mendiskusikan tema dari buku, atau berpartisipasi 
dalam proyek kreatif dapat memicu inovasi dan gagasan baru.  
  Kemampuan berkomunikasi yang efektif juga merupakan aspek penting dari 
literasi. Siswa yang terlibat dalam kegiatan literasi, seperti diskusi kelompok atau 
presentasi, akan belajar cara menyampaikan ide dengan jelas dan meyakinkan. Mereka 
akan menjadi lebih percaya diri dalam berbicara di depan umum dan lebih terampil 
dalam berinteraksi dengan orang lain (J. P. Sari et al., 2024). Dengan mengintegrasikan 
budaya literasi dalam kurikulum, sekolah dapat menciptakan lingkungan yang 
mendukung pengembangan holistik siswa. Ini tidak hanya mempersiapkan mereka 
untuk sukses dalam akademik, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan yang 
diperlukan untuk berkontribusi secara positif dalam masyarakat. Oleh karena itu, 
penting bagi semua pihak guru, orang tua, dan komunitas untuk berkolaborasi dalam 
mendukung budaya literasi di sekolah dasar. Investasi dalam pendidikan literasi pada 
usia dini akan memberikan dampak positif yang signifikan bagi perkembangan individu 
dan masyarakat di masa depan. 
  Penerapan budaya literasi di kalangan siswa SD tidak hanya membantu mereka 
dalam memahami materi pelajaran, tetapi juga membentuk karakter dan kepribadian 
mereka (Agustin et al., 2024; Nurhadi, 2018; Suradi, 2017). Siswa yang terlibat dalam 
kegiatan literasi, seperti membaca buku, berdiskusi, dan menulis, akan lebih mampu 
mengembangkan rasa ingin tahu dan kemampuan eksplorasi. Selain itu, budaya literasi 
juga berkontribusi dalam membangun rasa percaya diri siswa, karena mereka belajar 
untuk mengungkapkan pendapat dan ide-ide mereka secara efektif. 
  Penelitian mengenai budaya literasi di kalangan siswa SD sangat penting 
dilakukan untuk beberapa alasan. Pertama, penelitian ini dapat memberikan wawasan 
tentang praktik-praktik terbaik dalam pengembangan budaya literasi di sekolah. Dengan 
menganalisis metode dan strategi yang telah diterapkan, pihak sekolah dapat memahami 
apa yang berhasil dan apa yang perlu diperbaiki. Hal ini akan membantu dalam 
merancang program-program literasi yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan 
siswa. 
  Kedua, penelitian ini juga berfungsi untuk menggali tantangan dan hambatan 
yang dihadapi dalam menerapkan budaya literasi di sekolah dasar. Dengan memahami 
faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi siswa dalam kegiatan literasi, seperti 
kurangnya sumber daya, dukungan orang tua, atau kurangnya pelatihan bagi guru, 
pihak sekolah dapat merumuskan solusi yang tepat untuk mengatasinya. Ketiga, 
penelitian tentang budaya literasi penting untuk memastikan bahwa siswa mendapatkan 
akses yang setara terhadap sumber daya literasi. Dalam masyarakat yang beragam, 
terdapat kesenjangan akses terhadap bahan bacaan dan kegiatan literasi. Dengan 
melakukan penelitian, kita dapat mengevaluasi program-program literasi yang ada dan 
memastikan bahwa semua siswa, tanpa terkecuali, memiliki kesempatan untuk 
berkembang. 
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  Dalam konteks ini, penelitian tentang budaya literasi di SDN 12 Anggrek 
Gorontalo Utara sangat relevan dan mendesak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan rekomendasi yang berguna bagi pengembangan kebijakan pendidikan, 
serta membantu guru dan pihak sekolah dalam menciptakan lingkungan yang 
mendukung pembelajaran literasi. Dengan demikian, penguatan budaya literasi di 
kalangan siswa SD tidak hanya akan meningkatkan kemampuan akademis mereka, 
tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menjadi individu yang kritis, kreatif, dan 
berdaya saing di masa depan. 
 
METODE PELAKSANAAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus pada 
pemahaman yang mendalam mengenai fenomena sosial melalui pengumpulan dan 
analisis data non-angka, seperti wawancara, observasi ataupun analisis teks. Menurut 
jenisnya, penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu suatu penelitian yang bertujuan 
melakukan studi yang mendalam mengenai upaya guru dalam mengembangkan budaya 
literasi, sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap 
mengeni unit sosial tersebut. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Budaya Literasi di SDN 12 Anggrek 
  Literasi secara umum dapat diartikan sebagai kemampuan untuk membaca, 
menulis, dan memahami informasi dalam berbagai bentuk. Namun, pengertian literasi 
telah berkembang seiring dengan perubahan zaman dan kebutuhan masyarakat. 
Saat ini, literasi tidak hanya mencakup kemampuan membaca dan menulis teks, tetapi 
juga kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menggunakan informasi yang 
diperoleh dari berbagai sumber, termasuk buku, media digital, dan konteks sosial. 
Literasi juga meliputi kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif, berpikir kritis, 
dan menyelesaikan masalah. Dalam konteks pendidikan, literasi menjadi fondasi bagi 
pembelajaran yang lebih luas, karena kemampuan literasi yang baik memungkinkan 
siswa untuk memahami pelajaran, menyampaikan ide, dan berinteraksi dengan orang 
lain (R. & S. R. Sari, 2024). Oleh karena itu, literasi dianggap sebagai keterampilan dasar 
yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan akademis maupun 
di masyarakat.  
  Literasi saat ini telah berkembang menjadi konsep yang lebih luas dibandingkan 
dengan sekadar kemampuan membaca dan menulis. Selain keterampilan dasar tersebut, 
literasi mencakup kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi yang 
diperoleh dari berbagai sumber, seperti buku, artikel, dan media digital. Hal ini 
memungkinkan individu untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi juga memahami 
konteksnya dan menilai keakuratan serta relevansinya. Literasi juga meliputi 
kemampuan berkomunikasi secara efektif. Ini berarti mampu menyampaikan ide dan 
informasi dengan jelas, baik secara lisan maupun tulisan (Santosa et al., 2019). 
Kemampuan berpikir kritis menjadi bagian integral dari literasi, yang memungkinkan 
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seseorang untuk mempertanyakan, menganalisis, dan menarik kesimpulan dari 
informasi yang ada.  
  Dalam dunia yang semakin kompleks, literasi juga mencakup kemampuan untuk 
menyelesaikan masalah. Dengan keterampilan ini, individu dapat menggunakan 
informasi yang mereka miliki untuk menghadapi tantangan dan mencari solusi yang 
tepat. Oleh karena itu, literasi bukan hanya sekadar keterampilan akademis, melainkan 
juga keterampilan hidup yang penting untuk beradaptasi dan berkontribusi dalam 
masyarakat. 
   SDN 12 Anggrek, yang terletak di desa Hiyalo’oile, Kecamatan Anggrek, 
Kabupaten Gorontalo Utara, merupakan salah satu satuan pendidikan di bawah 
naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Sekolah ini memiliki akreditasi B 
dan melaksanakan proses pembelajaran di pagi hari selama lima hari dalam seminggu. 
Untuk mendukung kegiatan belajar mengajar, SDN 12 Anggrek menyediakan fasilitas 
listrik yang bersumber dari PLN, serta akses internet berupa WIFI, yang sangat 
membantu mengatasi kesulitan jaringan seluler di daerah tersebut.  
  Pentingnya membaca dan membudayakan literasi di kalangan siswa sangat 
ditekankan di SDN 12 Anggrek. Dengan membangun kemampuan membaca sejak dini, 
sekolah berusaha untuk meningkatkan peluang kesuksesan siswa di masa depan. Para 
guru di SDN 12 Anggrek berupaya meningkatkan minat membaca, terutama di kelas 
rendah, sebagai langkah awal untuk membentuk pengetahuan yang lebih luas. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa pada awal setiap pelajaran, guru melakukan ritual 
pembelajaran yang meliputi salam, doa, absensi, apersepsi, dan penjelasan tujuan 
pembelajaran. 
  Upaya untuk meningkatkan budaya literasi di kelas rendah sangat beragam. 
Siswa dibiasakan untuk membaca sebelum dan setelah pembelajaran, sementara itu 
untuk siswa kelas rendah fokusnya pada pengenalan huruf. Hal ini menunjukkan bahwa 
SDN 12 Anggrek memiliki pendekatan yang terencana dalam membangun budaya 
literasi di kalangan siswa. Pentingnya menggunakan buku bergambar untuk membantu 
siswa yang mungkin mengalami kesulitan dalam membaca. Pendekatan ini bertujuan 
untuk merangsang pemahaman siswa melalui visual, sehingga mereka lebih mudah 
memahami materi yang diajarkan. 
  Dengan cara ini, siswa yang belum dapat membaca dapat mengenal huruf-huruf 
dan meningkatkan kesadaran mereka terhadap tulisan. Kegiatan membaca bersama 
menjadi salah satu cara untuk menarik perhatian siswa dan menumbuhkan minat 
mereka dalam membaca. Kegiatan membaca bersama adalah strategi yang efektif untuk 
menarik perhatian siswa dan menumbuhkan minat mereka dalam membaca (Setyawan 
& Shofa, 2018). Dalam sesi ini, siswa diajak untuk berpartisipasi aktif, baik dengan 
mendengarkan maupun membaca secara bergantian. Kegiatan ini tidak hanya membuat 
proses membaca menjadi lebih interaktif, tetapi juga menciptakan suasana yang 
menyenangkan. 
  Melalui membaca bersama, siswa dapat saling berbagi pengalaman dan perspektif 
mengenai bacaan yang dibaca. Diskusi yang muncul selama atau setelah sesi membaca 
dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap teks dan memperdalam makna yang 
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terkandung di dalamnya. Selain itu, kegiatan ini juga membantu siswa mengembangkan 
keterampilan sosial, seperti bekerja sama dan berkomunikasi dengan teman-teman 
mereka. Dengan melibatkan siswa secara langsung, kegiatan membaca bersama dapat 
membantu mengurangi rasa jenuh dan kebosanan yang sering kali menyertai kegiatan 
membaca individu. Ketika siswa melihat teman-teman mereka antusias terhadap suatu 
buku, hal ini dapat memotivasi mereka untuk ikut serta dan menjadikan membaca 
sebagai aktivitas yang lebih menarik. Kegiatan membaca bersama juga memberikan 
kesempatan bagi guru untuk memperkenalkan berbagai jenis bacaan, dari cerita fiksi 
hingga non-fiksi, yang sesuai dengan minat siswa. Dengan demikian, mereka dapat 
menemukan genre yang mereka sukai dan mengembangkan kebiasaan membaca yang 
lebih positif. 
  Para Guru mengajak siswa untuk menulis teks bacaan sederhana dan 
membacakan pengalaman pribadi mereka di depan kelas. Kegiatan ini tidak hanya 
melatih keterampilan menulis, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri siswa saat 
berbicara di depan umum. Peran guru dalam meningkatkan budaya literasi sangat 
krusial, tetapi hal ini juga harus didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. 
SDN 12 Anggrek memiliki perpustakaan yang menyediakan berbagai jenis buku, dari 
buku pelajaran hingga buku cerita. Siswa dapat mengunjungi perpustakaan kapan saja, 
dan setiap kelas dilengkapi dengan sudut baca serta lemari buku. Meski demikian, ada 
kekhawatiran bahwa dengan adanya lemari buku di dalam kelas, siswa mungkin tidak 
lagi mengunjungi perpustakaan. Keberadaan lemari buku di dalam kelas memudahkan 
siswa untuk mengakses buku tanpa harus pergi ke perpustakaan.  
  Koleksi buku yang ada di perpustakaan diperbarui secara berkala untuk membuat 
suasana pembelajaran lebih menarik. Sebab perpustakaan menjadi temapt yang dapat 
meningkatkan minat membaca siswa (Hadianti et al., 2024; Wiratsiwi, 2020). Siswa 
memiliki kesempatan untuk membaca setelah jam pelajaran berakhir, dan meskipun 
beberapa siswa lebih memilih membaca di perpustakaan karena koleksi bukunya yang 
lebih banyak, sudut baca di dalam kelas tetap memberikan manfaat. SDN 12 Anggrek 
menunjukkan komitmen yang kuat dalam membangun budaya literasi di kalangan 
siswa. Melalui berbagai upaya yang melibatkan metode pembelajaran yang kreatif, 
lingkungan yang mendukung, dan sarana yang memadai, sekolah ini berusaha untuk 
menanamkan kebiasaan membaca yang baik sejak dini. Dengan demikian, diharapkan 
siswa tidak hanya menjadi pembaca yang baik, tetapi juga mampu mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dan kreativitas yang diperlukan untuk menghadapi 
tantangan di masa depan. 
Faktor Pendukung dan Penghambat Budaya Literasi di SDN 12 Anggrek 
  Budaya membaca di kalangan siswa merupakan elemen penting dalam 
pengembangan literasi, dan terdapat beberapa faktor yang berperan dalam mendukung 
keberhasilan upaya ini. Salah satu faktor utama adalah ketersediaan fasilitas literasi yang 
memadai, yang mencakup perpustakaan, sudut baca, dan koleksi buku yang beragam. 
Fasilitas yang baik akan memberikan akses yang lebih luas bagi siswa untuk 
mengeksplorasi berbagai jenis bacaan, sehingga mendorong mereka untuk lebih aktif 
dalam kegiatan membaca. Lingkungan yang mendukung juga memainkan peranan 
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penting dalam membentuk budaya literasi (Tangse, 2022). Sekolah yang menciptakan 
suasana yang kondusif untuk membaca, seperti ruang kelas yang nyaman dan akses 
terhadap buku, akan membuat siswa merasa lebih tertarik untuk membaca. Selain itu, 
lingkungan di rumah yang mendukung kegiatan literasi, seperti adanya buku di rumah 
dan waktu khusus untuk membaca, dapat memperkuat kebiasaan membaca siswa. 
  Lingkungan belajar yang positif ini tidak hanya mendorong siswa untuk membaca 
lebih banyak, tetapi juga menciptakan suasana di mana membaca dianggap sebagai 
aktivitas yang menyenangkan. Ketika siswa melihat bahwa sekolah mereka mendukung 
kebiasaan membaca, mereka cenderung mengadopsi sikap positif terhadap literasi, yang 
pada gilirannya akan menjadi kebiasaan seumur hidup. Di sisi lain, lingkungan di rumah 
juga sangat berpengaruh terhadap kebiasaan membaca siswa. Adanya buku di rumah 
dan waktu khusus untuk membaca menciptakan kesempatan bagi siswa untuk terlibat 
dalam kegiatan literasi di luar sekolah. Ketika orang tua memberikan dukungan dalam 
bentuk menyediakan bahan bacaan yang bervariasi dan meluangkan waktu untuk 
membaca bersama, anak-anak akan lebih termotivasi untuk membaca.  
  Ritual membaca di rumah, seperti membaca sebelum tidur atau mengadakan sesi 
membaca keluarga, dapat memperkuat kebiasaan ini. Ketika anak-anak melihat orang 
tua mereka menghargai membaca, mereka lebih mungkin untuk meniru perilaku 
tersebut. Dengan adanya dukungan dari lingkungan rumah dan sekolah, siswa akan 
merasa lebih termotivasi untuk menjadikan membaca sebagai bagian integral dari 
kehidupan sehari-hari mereka. Dalam jangka panjang, kombinasi antara suasana belajar 
yang kondusif di sekolah dan dukungan lingkungan di rumah akan berkontribusi pada 
pengembangan budaya literasi yang kuat di kalangan siswa. Hal ini tidak hanya 
meningkatkan kemampuan mereka dalam membaca dan menulis, tetapi juga 
memperkaya pengetahuan dan keterampilan berpikir kritis yang sangat penting untuk 
menghadapi tantangan di masa depan. 
  Keterlibatan aktif guru dalam kegiatan literasi juga sangat penting (Wiratsiwi, 
2020). Guru yang secara konsisten mengintegrasikan kegiatan membaca dalam 
pembelajaran, baik sebelum maupun setelah pelajaran, dapat memberikan teladan yang 
baik bagi siswa. Dengan mengadakan sesi membaca bersama atau memberikan waktu 
khusus untuk membaca di kelas, guru dapat menumbuhkan minat baca siswa. Selain itu, 
guru juga dapat mengarahkan siswa untuk memilih bacaan yang sesuai dengan minat 
mereka, sehingga kegiatan membaca terasa lebih menyenangkan. Namun, meskipun 
terdapat banyak upaya yang dilakukan, tantangan utama yang dihadapi dalam 
meningkatkan budaya literasi adalah kemalasan siswa. Banyak siswa yang kurang 
termotivasi untuk membaca, sehingga mereka lebih memilih untuk melakukan aktivitas 
lain yang lebih menarik bagi mereka. Kemalasan ini dapat disebabkan oleh kurangnya 
minat terhadap buku atau kegiatan membaca yang dianggap membosankan. 
  Selain itu, kurangnya dukungan dari orang tua juga menjadi kendala dalam 
pengembangan budaya literasi. Orang tua yang tidak memberikan perhatian atau tidak 
menyediakan waktu untuk membaca bersama anak-anak mereka dapat mempengaruhi 
minat baca siswa (Sumiati, 2024). Keterlibatan orang tua dalam mendukung kegiatan 
literasi di rumah sangat penting untuk membangun kebiasaan membaca yang baik. 
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Kecenderungan siswa untuk lebih memilih informasi digital dibandingkan buku cetak 
juga menjadi tantangan yang signifikan. Di era teknologi yang serba canggih ini, banyak 
siswa yang lebih tertarik pada konten digital, seperti video atau game, daripada 
membaca buku. Hal ini dapat menghambat perkembangan budaya literasi, karena siswa 
mungkin tidak terbiasa dengan membaca dalam bentuk cetak yang lebih konvensional.  
  Oleh karena itu, diperlukan kerjasama yang lebih erat antara sekolah dan orang 
tua untuk mengatasi hambatan-hambatan ini. Sekolah dapat mengadakan program yang 
melibatkan orang tua, seperti seminar atau workshop tentang pentingnya literasi, untuk 
meningkatkan kesadaran mereka. Dengan adanya dukungan dari orang tua, siswa akan 
lebih termotivasi untuk membaca dan mengembangkan kebiasaan literasi yang baik.  
  Strategi pembelajaran yang menarik juga perlu diterapkan untuk meningkatkan 
minat baca siswa (Sherly et al., 2020). Sekolah dapat mengadakan kegiatan yang 
melibatkan membaca dengan cara yang lebih interaktif, seperti proyek membaca 
kelompok, lomba membaca, atau diskusi buku. Dengan cara ini, siswa tidak hanya 
membaca, tetapi juga terlibat dalam proses diskusi yang dapat memperdalam 
pemahaman mereka terhadap bacaan. Penggunaan teknologi juga bisa dimanfaatkan 
untuk mendukung budaya literasi. Sekolah dapat memperkenalkan platform digital 
yang menyediakan akses ke buku elektronik atau materi bacaan lainnya. Dengan 
memadukan teknologi dan literasi, siswa dapat belajar dengan cara yang lebih menarik 
dan sesuai dengan minat mereka saat ini. 
  Melalui pendekatan yang holistik, diharapkan minat baca siswa dapat meningkat. 
Dengan adanya dukungan dari fasilitas literasi yang memadai, lingkungan yang 
kondusif, keterlibatan aktif guru, dan kerjasama antara sekolah dan orang tua, siswa 
akan lebih termotivasi untuk membaca. Hal ini pada akhirnya akan berkontribusi pada 
pengembangan literasi yang lebih baik di kalangan siswa. Membangun budaya literasi 
bukanlah tugas yang mudah, namun dengan komitmen bersama dari semua pihak, 
tantangan yang ada dapat diatasi (Putri Pradana, 2020). Setiap langkah kecil yang 
diambil untuk meningkatkan minat baca akan memberikan dampak positif dalam jangka 
panjang. Dengan mengembangkan kebiasaan membaca yang baik, siswa akan memiliki 
fondasi yang kuat untuk belajar dan meraih kesuksesan di masa depan. 
  Penting untuk diingat bahwa setiap siswa memiliki cara belajar yang berbeda. 
Oleh karena itu, pendekatan yang bervariasi dalam mengajarkan literasi perlu 
diterapkan. Dengan memahami kebutuhan dan minat masing-masing siswa, guru dapat 
menciptakan pengalaman membaca yang lebih personal dan menarik. Budaya literasi 
yang kuat akan membawa manfaat tidak hanya bagi siswa, tetapi juga bagi masyarakat 
secara keseluruhan. Siswa yang terbiasa membaca dan memiliki keterampilan literasi 
yang baik akan menjadi individu yang lebih kritis, kreatif, dan siap menghadapi 
tantangan di masa depan. Upaya untuk meningkatkan budaya literasi adalah investasi 
untuk masa depan, dan semua pihak harus bersinergi untuk mewujudkannya. 
  Siswa yang memiliki budaya literasi yang kuat cenderung lebih mampu 
beradaptasi dengan perubahan dan berinovasi dalam berbagai bidang. Mereka akan 
lebih siap untuk berkontribusi dalam masyarakat yang semakin kompleks dan dinamis. 
Dengan keterampilan literasi yang baik, siswa dapat mengeksplorasi berbagai sumber 
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informasi, memahami isu-isu sosial, dan mengambil keputusan yang bijaksana. Selain 
itu, peningkatan budaya literasi juga berdampak positif pada perkembangan sosial dan 
ekonomi masyarakat. Masyarakat yang memiliki tingkat literasi yang tinggi cenderung 
lebih terampil dan produktif. Ini dapat mengarah pada peningkatan kualitas hidup, 
pengurangan tingkat kemiskinan, dan perkembangan ekonomi yang lebih baik. 
  Upaya untuk meningkatkan budaya literasi harus dilihat sebagai investasi untuk 
masa depan. Semua pihak sekolah, orang tua, pemerintah, dan komunitas harus 
bersinergi untuk menciptakan lingkungan yang mendukung kegiatan literasi. Ini 
termasuk menyediakan fasilitas yang memadai, mengadakan program literasi, dan 
menciptakan kesadaran tentang pentingnya membaca. Keterlibatan orang tua sangat 
penting dalam mendukung perkembangan karakter dan literasi anak-anak mereka 
(Ahsanulkhaq, 2019). Ketika orang tua aktif berpartisipasi dalam kegiatan literasi, seperti 
membaca bersama atau mengajak anak ke perpustakaan, mereka memberikan contoh 
yang baik dan menanamkan kebiasaan membaca sejak dini.  
  Sekolah juga memiliki peran krusial dalam menciptakan budaya literasi yang 
kuat. Dengan mengintegrasikan kegiatan membaca ke dalam kurikulum dan 
menyediakan akses ke buku yang berkualitas, sekolah dapat memotivasi siswa untuk 
menjadikan membaca sebagai bagian dari kehidupan mereka. Dengan pendekatan yang 
holistik dan kolaboratif, diharapkan budaya literasi yang kuat dapat terbangun dan 
diperkuat. Ini akan memberikan manfaat jangka panjang, tidak hanya bagi individu, 
tetapi juga bagi masyarakat secara keseluruhan. Membangun budaya literasi yang kuat 
adalah langkah menuju masa depan yang lebih cerah dan berkelanjutan. 
 
KESIMPULAN 

Upaya guru dalam mengembangkan budaya literasi di SDN 12 Anggrek berfokus 
pada pembiasaan keterampilan membaca dan menulis sejak dini pada siswa kelas 
rendah. Pembiasaan ini sangat penting untuk meningkatkan keterampilan literasi yang 
menjadi dasar pemahaman informasi dan komunikasi efektif. Strategi yang diterapkan 
meliputi penciptaan lingkungan literasi yang mendukung, seperti penempelan gambar 
dan teks di kelas, serta penyediaan fasilitas literasi seperti sudut baca dan perpustakaan 
yang memudahkan siswa mengakses bacaan. Selain itu, tugas menulis yang diberikan 
setiap pembelajaran juga turut mengembangkan keterampilan menulis siswa. Kolaborasi 
antara guru, kepala sekolah, dan orang tua menjadi faktor kunci dalam mendorong minat 
baca dan menulis siswa. Dengan adanya dukungan dari seluruh pihak dan penerapan 
pendekatan yang terkoordinasi, kemampuan literasi siswa dapat berkembang secara 
optimal. 

Terdapat faktor pendukung yang berperan penting, seperti ketersediaan fasilitas 
literasi dan lingkungan yang mendukung budaya membaca. Keterlibatan aktif guru 
dalam kegiatan literasi, baik sebelum maupun setelah pembelajaran, juga memperkuat 
upaya ini. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah kemalasan siswa dan 
kurangnya dukungan orang tua dalam mendukung kegiatan literasi di rumah. Selain itu, 
kecenderungan siswa untuk lebih memilih informasi digital dibandingkan buku cetak 
juga menghambat perkembangan budaya literasi. Oleh karena itu, diperlukan kerjasama 
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yang lebih erat antara sekolah dan orang tua serta strategi pembelajaran yang menarik 
untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut dan meningkatkan minat baca siswa 
secara keseluruhan. 
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